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KATAPENGANTAR 

J" ~~~ lft4 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Selesainya penulisan tugas akbir ini merupakan nikmat Allah SWT yang kesekian 

kalinya diberikan kepada penulis. Tidak ada kata yang dapat mewakili untuk membalas nikmat 

tersebut. Puji dan syukur akan selalu kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala berkat 

taufiq dan hidayah-Nya serta shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi besar 

Muhammad SAW hingga akhir zaman. 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini bukanlah berarti menandakan sudah selesainya 

tugas penulis untuk belajar. Masih banyak hal-hal didunia ini yang belum penulis ketahui. 

Penulis sangat yakin dengan apa yang pernah Rasulullah SAW pesankan "Menuntut ilmu itu 

adalah kewajiban tiap-tiap muslim" dan "carilah ilmu sampai kenegeri Cina". Penulis menjadi 

sadar, bahwa rahasia Allah masih tersimpan sangat dalamnya, dan menjadi kewajiban tiap-tiap 

kaum muslim untuk mengetahuinya. 

Skripsi ini adalah bagian yang amat kecil sebagai proses belajar dalam hidup penulis. 

Semoga penulis tidak menjadi orang-orang yang sombong dan merugi semata karena gelar 

kesaIjanaan. 

Selama belajar dan hingga menyelesaikan penulisan skripsi ini, banyak pihak yang 

membantu penulis. Maka pada kesempatan baik ini saya ingin menyampaikan rasa terirna 

kasih yang dalam, terutama kepada: 
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ABSTRAKSI 

MALL IN PEKALONGAN
 

Communicative Expression Building Appearance
 

Setiap orang membutuhkan kontak sosial untuk memenuhi kekurangan yang 

dimilikinya, pemenuhan tersebut harns melalui proses tukar menukar atau transaksi baik 

bempa barang maupun jasa. Proses tersebut memerlukan suatu tempat yang marnpu 

mewadahi, salah satunya adalah shopping mall. Pusat perbelanjaan ini makin popillar 

seiring dengan perkembangan pola hidup masyarakat yang cenderung komsumtif 

Tujuan dari perancangan ini adalah membangun sebuah fasilitas berupa mall yang 

mampu mewadahi proses transaksi tersebllt dengan menggunakan konsep perancangan 

bangunan yang mengungkapkan ekspresi komunikatif sebagai dasar perencanaan dan 

perancangan bangunan. 

Ekspresi atau ungkapan pOOa sesuatu hal dalam arsitektur ditetjemahkan ke dalam 

suatu wujud massa, ruang dan visual bangunan dimana ditekankan pada citra visual dan 

teknik visual bangunan yang mampu mempresentasikan fungsinya guna pencapaian 

bangunan yang komunikatif 

Karakter komunikatif mempunyai sifat terbuka dan menerima, mudah dipahami, 

akrab, saling berhubungan/ mampu berinteraksi secara aktif sehingga marnpu 

mempresentasikan fungsinya agar lebih mengandung makna dalam menciptakan 

pemyataan arsitektural. 

lJari hal·hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bangunan yang mengungkapkan 

ekspresi komunikatif ialah mampu mengekspresikan suatu hal yang berkaitan dengan 

fungsinya dengan mengungkapkan citra visual dan teknik: visual bangunan dengan sifat 

terbuka, menerima dan mengajak serta dapat berinteraksi secara aktif 
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Mall di Pekalon.s,an 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

1.1.1. Perkembangan Shopping Mall di Indonesia 

Setiap orang membutuhkan kontak sosial ootuk memenuhi kekurangan yang 

tidak dimilikinya, pemenuhan tersebut harns melalui proses tukar menukar/transaksi 

baik berupa barang maupun jasa. Proses tersebut memerlukan suatu tempat yang 

mampu mewadahai proses-proses tersebut, salah satunya adalab Shopping Mall. 

Pusat perbelanjaan ini makin populer seiring dengan perkembangan pola hidup 

masyarakat yang cenderung konsumtif. Perkembangan jumlah penduduk secara 

langsung harns diimbangi dengan peningkatan kondisi pusat perbelanjaan, baik 

kualitas maupun kuantitas. Dengan mall tersebut diharapkan dapat menjawab kendala 

kota saat ini 

Dalalll perkembangannya, mall di Indonesia berawal dari koreksi atas konsep 

department store dan plaza yang dimulai oleh Sarinab pada akhir tahoo 1960-an. 

Perhedaan pJaza dan mail antara lain adalah terletak pada koridomya. Plaza memiliki 

lebih dari satu koridor, sedangkan mall memiliki koridor tunggal sehingga 

menjadikan semua toko atau counter memiliki peluang yang sarna untuk dikunjungi 

konsumen. Dalam konsep aslinya di Amerika Serikat, mall paling tinggi berlantai 

tiga. Namoo saat ini mall dapat mencapai 5 dan bahkan 8 lantai, ini mungkin didasari 

atas pertimbangan pemasaran dan laban yang makin berkurang. I 

I Properti no. 38, Boom Pusat Berbelanja, 1997, P: 20-32 1 
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Atas pertimbangan pasar maka untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu 

mal perlu tolok ukur yang jelas, menurut Antonius Tanan, tolok ukur tersebut secara 

umum ditentukan oleh tiga hal. Pertama, tingkat huniannya yang tinggi. Kedua, 

harga sewa yang tinggi. Ketiga, pengelolanya mudah mengumpulkan uang sewa dari 

para tenant. Menurutnya, ketiganya ini saling berkait artinya, penyewa akan mengisi 

ruang kalau tabu pengunjung mal tersebut akan banyak. Atau sudah memperkirakan 

pengunjungnya akan banyak untuk suatu mal yang akan dibangun. Oleh karena itu 

dalam proses pembangunannya harns mempertimbangkan; kestrategisan lokasi dan 

citra bangunannya mengena pada segmen pasar yang dituju, kedua aspek ini sifatnya 

susah untuk disiasati lagi setelah mal selesai dibangun. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan informasi telah berimplikasi 

pada gaya dan pola hidup konsumtif sehingga mudah dipahami apabila semakin 

maraknya mall-mall barn yang menawarkan berbagai ragam fasilitas, yang semula 

hanya pusat perbelanjaan, berkembang juga menjadi tempat rekreasi, hal ini teIjadi 

dan menjadi trend masyarakat saat ini. 

1.1.2.	 Ungkapan Ekspresi Komunikatif Sebagai Faktor Penentu Perencanaan 

dan Perancangan Tata ruang dan Penampilan Bangunan 

Saat ini banyak. mall di Indonesia masih kurang komunikatif, sehingga hanya 

terkesan keangkuhan yang tercermin pada sosok dan penampilan bangunannya. 

Kesan yang terjadi pada sistem tata ruang luar maupun dalam serta penampilan 

bangunan masih terkesan formal dan kaku. Tidak terdapatnya interaksi bangunan 

Andy. M. Effendy 97512050 
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dengan manusia, baik secara penampilan bentuk fisik bangunan itu sendiri maupun 

tata ruang dalamnya sehingga tidak memberikan makna apapun baik terhadap 

pengguna maupun pengunjung dalam pencapaian kesan bangunan yang komunikatif 

dan akhimya tidak mampu mempresentasikan fungsi yang ada didalamnya. 

Oleh karena itu diperlukan suatu wadah untuk memberikan tempat tukar 

menukar/transaksi barang dan jasa dan diharapkan juga mampu mewujudkan tata 

ruang yang menampilkan obyek pamer/counter secara interaktif sehingga bisa 

terbentuk tata ruang yang komunikatif , dan penampilan bangunan yang komunikatif 

mampu menarik minat dan mampu membawa emosi, imajinasi serta pengalaman 

ruang bagi pengunjung dan pengguna melalui sebuah ungkapan ekspresi. 

"Bangunan yang diakui sebagai arsitektur yang baik adalah bangunan yang 

memuat sejumlah komunikasi kedalam totalitas dan mengekspresikannya dengan 

ringkas, tepat dan indah" 2 

Bangunan merupakan suatu bentuk ekspresi dan komunikasi, dan seperti 

bahasa yang memiliki kosakata dan sintaksis. " Pengungkapan ekspresi dalam 

sebuah bangzman menlpakan suatu bahasa arsitektural yaitu komunikasi secara 

tidak langsung yang diungkapkan oleh bengunan terhadap penggunanya" 3 

Ekspresi atau ungkapan dalam arsitektur diterjemahkan kedalam suatu wujud 

massa, ruang, dan visual bangunan yang mampu mempresentasikan fungsinya agar 

lebih mengandung makna dalam pemyataan arsitektural. 

2 Fredick A Jules, Dasar-dasar Persepsi Untuk Perencanaan Arsitektur, Introduction of Architect, 
1994, hal 323 
3 Diktat Teori Arsitektur, Wiryono R, 1997 3 

Andy. M. Effendy 97512050 
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Henry Russel Hitchook mempunyai pemikiran bahwa bahasa arsitektur 

dipergunakan untuk berkomunikasi adalah bentuk keseluruhan bangunan, dimana hal 

itu dinyatakan melalui ekspresi. Penampilan bangunan yang komunikatif sangat 

diperlukan sebagai upaya untuk lebih memaknai hubungan eksistensial kegiatan yang 

ada didalamnya. 

Ekspresi komunikatif penampilan bangunan diungkapkan melalui penekanan 

metode teknik pengaturan visual berupa sign simbol, elemen bangunan, point of 

view, citra ruang, komposisi bentuk, sehingga pengguna dan penglmjung akan lebih 

merasakan ekspresi apa yang tersampaikan oleh tampilan tersebut. 

Dari hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa bangunan yang dapat 

mengungkapkan ekspresi komunikatif ialah bangunan yang mampu mengekspresikan 

suatu hal yang berkaitan dengan fungsinya dengan ungkapan citra visual dan teknik 

visual bangunan dengan sifat yang terbuka, menerima dan mengajak, mudah difahami 

serta dapat berinteraksi dengan pengguna. 

Andy. M. Effendy 97512050 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana produk perencanaan dan perancangan bangunan shopping mall 

sebagai fusilitas transaksi jual-beli dan rekreasi yang mampu menampung kegiatan 

jual-beli dan melayani kebutuhan masyarakat sekitar 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

Bagaimana produk perencanaan dan perancangan tata ruang dan penampilan 

bangunan shopping mall yang mendukung kegiatan jual-beli berdasar pada ekspresi 

yang komunikatif serta dapat menjadi daya tarik pasar untuk wilayah kota 

pekaIongan dan sekitamya. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.J Tujuan 

Mendapatkan hasil produk perencanaan dan perancangan bangunan shopping 

mall yang komunikatif melalui ungkapan tata ruang dan penampilan ba.ngwlatl 

1.3.2 Sasaran 

Menampilkan produk rancangan yang menggambarkan medemitas pada 

bangunan shopping mall yang berupa : 

a.	 mengungkapkan ekspresi komunikatif sebagai bahasa dalam penampilan 

bangunan 

b.	 menciptakan suasana nyaman dan enak untuk berbelanja dengan fasilitas 

rekreasi sebagai penunjang. 

c.	 dapat berintegrasi dengan lingkungannya 

5 
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1.4 Batasan dan lingkup Pembahasan 

1.4.1 Batasan 

Pembahasan dibatasi pada masalah pengolahan sistem tata ruang dan
 

penampilan bangunan yang mampu mengungkapkan ekspresi komunikatif
 

yang dapat menghasilkan arahan barn dalam konsep perencanaan dan
 

peranCangan shopping mall.
 

1.4.2 Lingkup Pembahasan 

Penekanan pada pembahasan yang menyangkut permasalahan arsitektural :
 

- Penampilan fisik bangunan yang komunikatif yang mencerminkan
 

modemitas
 

- Elemen arsitektural dan suasana yang mengungkapkan ekspresi 

keterbukaan 

Pembahasan ruang yang mampu membawa emosi dan imajinasi 

scrta kcnyamanan 

I'1.5 Site ! 
! 

Berdasarkan kondisi geografis dan topografisnya maka daerah wilayah 

I 
Pekalongan yang paling strategis sebagai lokasi shopping mall adalah daerah di 

sekitar jalan gajah mada wilayah kabupaten Pekalongan. 

6
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1.6. Strategi Perencanaan dan Perancangan 

1.6.1. Tinjauan Ekspresi Komunikatif pada bangunan 

Ungkapan Ekspresi komunikatif pada bangunan ialah mampu 

mengekspresikan suatu hal yang berkaitan dengan fungsinya berupa ungkapan citra 

visual dan teknik visual bangunan yang bersifat terbuka, menerima dan mengajak, 

mudah dipahami serta berinteraksi secara aktif. 

Karakter komunikatif mengandung pengertian mempunyai sifat saling 

terjadi interaksi, kesannya mudah dipahami, menerima dan terbuka. Dalam 

penampilan citra pada banguan, pengungkapan karakter komunikatif melalui bentuk

bentuk terbuka, menerima,dan akrab. 

Tata rnang dan penampilan bangunan yang komunikatif pada hakekatnya mampu 

berkomunikasi dan saling berinteraksi secara emosional, mampu membawa imajinasi 

dan pengalaman ruang baik secara langsung maupun tak langsung bagi pengguna dan 

pengunjung. 

Pencerminan karakter komunikatif pada tata ruang dan penampilan 

bangunan dapat diungkapkan dalam wujud ftsik sebagi berikut: 

a.	 Terbuka, Sifatnya menerima dan membuka diri 

b.	 Transparan, mampu meberikan pemahaman secara langsung 

c.	 Arah terpusatkan (focus), memberi kesan menyatukan obyek 

dengan manusia 

Andy. M. Effendy 97512050 
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1.6.2.	 Perencanaan dan Perancangan Bangunan yang Mengungkapkan 

Ekspresi Komunikatif 

1.6.2.1. Ungkapan Ekspresi Komunikatif pada Bentuk Penampilan bangunan 

Bentuk dan penampilan yang mampu menampilkan ekspresi 

komunikatif adalah bentukan massa yang diolah berdasarkan : 

a. Bentukan dengan sifat Terbuka dan menerima serla akrab 

Bentukan yang terbuka dan menerima mampu memberikan kesan 

visual antara bangunan dengan manusia, dimana dapat secara langsung bisa 

saling berinteraksi, bentukan yang terbuka tersebut seolah-olah mampu 

membawa orang untuk mengenal lebih jauh tentang kegiatan yang ada di 

dalamnya, dan merasa ingin memasuki bangunan tersebut. 

Disini bentukan yang dipilih adalah bentukan dengan pola terpusat, dengan 

dibuat lebih dinamis dan akrab. 

b. Bentuk massa Transparan 

Bentuk massa Transparan, tidak solid, dimana terdapat bukaan

bukaan pada dinding dan bentuk yang menampilkan struktur bangunan 

sehingga bangunan terlihat ringan tetapi juga transparan. Hal ini diterapkan 

agar mampu mengkomunikasikan fungsi-fungsi yang ada di dalamnya. 

c. Bentuk yang memberi gambaran atau simbolis sign 

Bentuk yang memberi gambaran atau simbolik, bentukan yang 

menjadi simbol ekspresi yang diungkapkanl ditransformasikan kedalam 

bentuk yang mampu memberikan makna tentang keterbukaan. 

Andy. M. Effendy 97512050 
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Bentuk yang dipilih adalah bentuk persegi, tetapi tidak solid, jadi disini 

pemilihan struktur yang digunakan sangat berpengaruh, struktur rangka 

merupakan struktur yang mampu memberikan kesan nyaman dan modern 

serta tidak terlihat kaku, dan ini sangat mengekspresikan tentang 

keterbukaan yang berkesan menerima. 

1.6.2.2. Tata ruang luar yang mengungkapkan Ekspresi komunikatif 

Konsep penataan ruang luar yang mampu mengungkapkan ekspresi 

komunikatif diwujudkan melalui : 

a. Bentukan yang memiliki sifat terbuka (menerima) yaitu : 

'· II 
o t a I 

Pola vegetasi 
mempertegas 
karakter terbuka dan 
menerima 

o • ~.' 
~ 

() I o 
• 

I 
· 
I 

Gbr.4. Analisis karakter lromunikati( bentukan dengan sifat terbuka 

Andy. M. Effendy 97512050 
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Pola bentukan tersebut diolah melalui pola penataan vegetasi, open space, 

plaza, dan elemen-elemen pembentuk ruang luar lainnya. Bentukan elips/ 

melingkar merupakan bentuk yang memberikan kesan dinamis serta 

komunikatif. 

~tA~ ~..:~!:"' 

~ L 

ooo~o .... 
~ ~.o 0 Od(J 

Gbr.5. Konsep bentukan dengan karakter terbuka pada tata ruang luar 

b. Transparan, yaitu yang mampu membel'ikan pemahaman secara 

langsung, dalam hal ini tata ruang luar mampu memberikan interaksi antara 

ruang dan penggunannya. Sehingga kesan komunikatif pada ruang dapat 

terbentuk. 

Pengolahan ta13 ruang luar yang memiliki karakteristik transparan di 

terapkan dalam dalam pembentukan pemba13s ruang yang ada dengan 

menggunakan element bahan : 

• Kacal mika merupakan elemen buatan yang diterapkan untuk 

Andy. M. Effendy 97512050 
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memberikan kesan transparan pada ruang 

•	 Air merupakan elemen alami yang sifatnya jernih, sehingga mampu 

memberikan karakter kesan transparan yang lebih alami 

WjId' ~I<l'" \fiSI.tIl
.:,~ 

{,'''''L

~ .~·j.·\:.1 '".. 

';,. 

t> ""'''''''Ur a~f moo'"'«'l'IWIlt..", 
~~" Vf\"~t'C<r"''' 

Gbr. 6. Air sebagai pembatas ruang dengan sistim fuai air sebagai dinding 

c. Terpusatkan (fokus), bagian tata ruang luar yang memiliki tatanan 

ruang luar yang memusat dimaksudkan sebagai tempat menampung 

pellgunjung diruang luar(plaza) atau ruang b'311Sisi dan kC1lludiall 

menyebarkan pergerakannya keruang yang memiliki kegiatan lain. 

Pengorganisasian bentuk terpusat ini dipertegas dengan pola penataan 

vegatasi ataupun e1emen unsur pembentuk ruang luar lainnya. 

)u}dy.~. Effendy 97512050 
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BABII
 

PROSESPERANCANGAN
 

2.1. Orientasi Bangunan 

Pada awal proses perancangan suatu bangunan yang kita tentukan pertama 

kali adalah orientasi bangunan, karena dari sini kita akan mendapatkan view dari 

bangunan itu sendiri serta view keluar. Selain ito kita juga akan mendapatkan dimana 

peletakan entrance atau akses utama bangunan. 

Pada kasus mall di pekalongan ini, awalnya orientasi bangunan secara 

keseluruhan diarahkan menghadap ke selatan tepatnya kearah jalan Gajah mada 

dimana merupakan jalan arteri dari kota pekalongan. 

BangWlan 
dengan 
orientasi ke 
jalan gajah 
mada 

11 gajah mada 

utara•

Andy. M. Effendy 97512050 
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rencana orientasi bangunan diatas memiliki beberapa kekurangan pada 

pengolahan laban yang banyak tersia-siakan dan kurang tegas dalam penentuan point 

ofview yang berakibat pada entrance dan sirkulasi 

Sehingga pada akhirnya setelab mengalami beberapa proses, arab orientasi 

bangunan dirubah seperti pada gambar 

Bangunan 
dengan 
orientasike 
jalangajah 
mada 

Jl gajah mada 

.. 
utara 

2.2. Zoning 

2.2.1. Zoning ruang luar 

Penzoningan ruang luar dilakukan agar sirkulasi pencapaian kedalam 

bangunan bisa lebih terlihat sehingga pengguna bisa terarah mengikuti pola yang ada. 

Andy. M. Effendy 97512050 
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Secara garis besar zoning ruang luar dibagi menjadi zona parkir, zona open space, 

dan zona bangunan. 

;" " 

Areaprivat 

Building area 

Open space 

Parlcingarea 

Zoning ( skematik desain ) 

Disini jelas terlihat bahwa adanya public space sebagai tempat transisi 

pengguna yang akan masuk kedalam mall, disini juga pengguna secara otomatis bisa 

saling berinteraksi dengan pengguna lain sehingga bisa teIjadi suasana yang lebih 

akrab dan komunikatif baik antara sesama pengguna maupun antara pengguna dan 

bangunan. 

15 
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transisi 

• 
Dengan adanya ruang transisi tersebut maIm pengunjung akan merasa lebih mengenal 

site dan bangunan sehingga kesan angkuh bangunan akan terhindarkan sehingga 

dengan sendirinya bangunan akan lebih terasa komunikatif dengan pengunjung. 

Andy. M. Effendy 97512050 
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'

2.2.2. Zoning ruang dalam 

Penzoningan ruang dalam dilakukan berdasar pengelompokan ruang 

yang ada didalamnya / yang diwadahi, dan apakah ruang tersebut merupakan 

ruang privat atau ruang publik. 

Penzoningan ini dilakukan guna mengatur alur sirkulasi yang terjadi 

didalam lingkungan bangunan mall ini. AIur sirkulasi yang ada haruslah dapat 

mengarahkan sekaligus bisa membatasi area area tertentu seperti publik, 

privat maupun service area. Sehingga dapat memudahkan perancang untuk 

mengatur penempatan dan bentuk ruang yang akan dirancang nantinya. 

gambar berikut menunjukkan plot dari penzoningan ruang 

Jl. Gajah mada 

Dari gambar diatas dapat terlihat adanya pemisahan antara area yang 

menampung masing masing pengelompokan ruang menurut kegunaannya. 

17 
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2.3. Sirkulasi bangunan 

Untuk sirkulasi yang mencerminkan kesan makna komWlikatif ada beberapa 

macam tetapi dalam hal ini perancang hanya mengambil beberapa model sirkulasi 

pencapaian bangunan yang mengungkapkan kesan komunikatif, diantaranya 

1.	 Untuk sirkulasi pencapaian site/ entrance digunakan sirkulasi linier dan radial 

dimana linier digilllakan sebagai pengarah dan radial Wltuk memberi kesan 

membuka diri. 

Pada gambar diatas terlihat bahwa entrance site memberikan kesan 

keterbukaan setelah pengunjung dilewatkan melalui sirkulasi linear 

diawalnya. Hal ini akan makin menguatkan kesan keterbukaan itu. 

2. Untuk sirkulasi pada ruang dalam/ retail dan hall juga'menggunakan system 

Andy. M. Effendy 97512050 
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sirkulasi linear dan radial. 

retail retail retail 

retail 

retail 

retail retail 

-··-·-IIIIl ...t 1'10"11:111 

\
,~\ 

/.r\~.I 
a.~_c. 

,(,1,.1 ... I 
"""1M"'- /. 

,....~~ j..'....,".......
 
.(........ ......, 

\':;-. 

radial linear 
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2.4. Eksplorasi denah 

Pada perencanaan penentuan elemen ruang ini, penentuan modul ruang dan 

jumlah pengguna ruang sebagai langkah awal menjadi sangat penting sekali. Disini 

perancang menentukan langkah awal yaitu menentukan besaran mang, dengan 

berpedoman pada jumlah pengguna yang akan menggunakan ruangan tersebut 

tentunya dengan berpedoman pada asumsi yang telah ada sehingga diperoleh besaran 

masing-masing mang. 

Ruano Keoiatan Besaran Ruano
 
- Parkir mobil 234 mobil @ 12 mO<
 2808 mO<
 
- Parkir motor, 110 motor @ 1.5 mO<
 165 mO<
 
- Plaza penerima
 150mO<
 
- Hall utama
 900m2 

- Informasi dan loket( didalam hall )
 
- Hall sekunder
 1014 mO<
 
-Retail? x 5, 92 retail (15 org, @2 mO< )
 3220 mO<
 
- Retail 7 x 10, 45 retail (30 org, @ 2 m'< )
 3150 m'<
 
- Department Store
 4040 m'
 
_-_S~permarket
 1010 mo< 

..... -. 

280 m2
 
" Puiasera
 
- Kids fun 

525 mO<
 
- Restorasil kafetaria
 1400 mO<
 
-ATM box
 24 mO<
 
- Ruang pengelola @ 4 m"
 16m" 
~n9.administrasi@ 3 m'< 12 m'< _..---_.
 
- Musholia
 1-:fiTt 

70mO<
 
- Ruane Genset
 
-RuanoAHU 

70mO< . ..... __ ._. 

25 mO<
 
- Ruano Janitor
 
-Ruano MEE 

17.5 mO<
 
- Lavatoryl toilet
 1088 m"
 
-Gudang
 190m" 

2TOTAL 20186.5 m

Luas keseluruhan adalah 20186.5 m2 

Andy. M. Effendy 97512050 
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Untuk sirkulasi diambil asumsi kebutuhan ruang sirkulasi dalam bangunan adalah 

25 %, maka: 25 % x 20186.5 = 5046.625 

Dari hasil perhitungan diatas maIm dapat disimpulkan bahwa luas total bangunan 

mall yang dibutuhkan adalah : 

20186.5 + 5046.625 = ± 25233 m2 

Sedangkan untuk menentukan peletakan modul-modul ruang dilakukan 

analisa alur kegiatan. Adapun alur kegiatan yang dapat diperoleh dari beberapa tahap 

proses observasi dan studi banding adalah sebagai berikut : 

Sehingga pada tahap awal perancangan diperoleh bentuk denah seperti pada 
gambar dibawah ini 

Andy. M. Effendy 97512050 
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Pada gambar denah diatas menurut perancang masih terlihat banyak 

kekurangannya, misal : 

•	 Modul ruang masih terlihat kurang terpola 

•	 Bentuk denah kurang menampilkan kesan komunikatif 

•	 Modul ruang retail masih tidak sesuai dengan asumsi besaran yang 

dibutuhkan 

Maka pada proses selanjutnya perancang mengadakan perubahan-perubahan pada 

bentuk denah, perubahan-perubahan tersebut antara lain 

•	 Dalam merancang modul ruang banyak menggunakan pola grid 5 dan 7 meter 

disini dimaksudkan agar lebih terkesan terbuka dan menerima karena 

digunakan grid yang agak lebar 

•	 Bentuk denah diolah menjadi lebih bervariatif sehingga tidak terkesan kaku 

Andy. M. Effendy 97512050 
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• Melakukan eksplorasi sirkulasi dengan mengarahkan sirkulasi dalam 

mengelilingi bangunan. 

·tt 
-. . . . 

I 

-Lt 

~.: G~: 
D~ .-. ~ 

il .. ~~· 

• 

~?~~U~P.9.9.9 

+DENlH 1.1 NUl I 

~ 
Pada denah yang bam 
terlihat lebih variatif dan 
bentuk massa suah lebih 
mencenninkan kesan 
komunikatif 

Seiring dengan eksplorasi pencarian denah yang sesuai, perancang juga melakukan 

eksplorasi perubahan bentuk site plan,karena engan berubahnya denah maka dapat 

Andy. M. Effendy 97512050 
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dipastikan bentuk site plan akan mengikuti perubahan denah tersebut dan mengingat 

bentuk site plan yang pertama juga banyak kekurangannya. 

Setelah melakukan perubahan denah maka diperoleh bentuk site plan yang 

barn seperti dibawah ini 

~ 
, 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

~ 

Area parkir 

I 
I 
I 
I,, 
I 
~ 

Sirkulasi 
kendaraan 

Pada site plan yang barn ini telah terjadi perubahan~perubahan dari rencana 

site plan yang lama, perubahan tersebut antara lain : 

•	 Arah orientasi bangunan yang sebelumnya mengarah kearah simpang antara 

jl. Gajah mada dan jl. Pangeran Antasari, menjadi kearah selatan, tepat ke 

arahjl. Gajah mada. 

Andy. M. Effendy 97512050 
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•	 Sirkulasi kendaraan dibuat sedikit memutari bangunan ini dimaksudkan agar
 

site lebih tereksplorasi oleh pengunjung
 

•	 Open space lebih dialokasikan kebagian depan dari bangunan, karena
 

memang bagian depan merupakan main entrance dari site
 

•	 Luas site mengalami sedikit pengurangan karena pada site plan awal banyak
 

terjadi penyia-nyiaan penataan laban
 

2.5. Eksplorasi tampak 

Tampak sedapat mungkin harns dapat mencerminkan atau menyampaikan 

pesan komunikatif lewat bahasa bangunan, karena tampak merupakan elemen dari 

bangunan yang pertama kali dilihat oleh pengguna bangunan. 

Dalam kasus ini tampak tidak banyak mengalami perubahan, dikarenakan 

perancangan tampak dilakukan diakhir proses artinya perancangan tampak dilakukan 

setelah denah benar-benar sudah final. Konsep dari tampak itu sendiri adalah 

mencerminkan atau bisa menyampaikan pesan komunikatif yaitu terbuka, menerima 

dan akrab serta dengan simboIis sebagai pesan secara tidak langsung. 
f. 

Gambw' dibawah ini sebagai acuan yang akan dimasukkan kedalam proses 

eksplorasitampak 

25
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Selanjutnya proses pengolahan tampak menjadi seperti dibawah ini 

.'AU PJlll SEUllAN 

+TAMPAIlIiMUIl 

+UMIUUTIRl 

• TAU PAil BARAT 

26 
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Disini kesan terbuka dan menerima dicerminkan dengan penggunaan elemen 

material dari kaca dan polycarbonate, sehingga pada bangunan mall ini banyak 

digunakan dinding dengan bahan kaca selain mampu mencerminkan kesan terbuka 

dan menerima juga memberi kesan transparan. 

Andy. M. Effendy 97512050 
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BAB III
 

BASIL RANCANGAN
 

Pacla bab-bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana perancangan yang 

mencerminkan ekspresi komunikatif serta bagaimana proses mendapatkan rancangan 

yang mellcerminkan ekspresi komunikatif. Pada bab ini pcrancang akan menjelaskan 

apa yang telah dicapai dalam rancangan mall yang mencerminkan ekspresi 

komunikatif 

Perspektifmata burung 

Andy. M. Effendy 97512050 

28 



Mall di Pekalon.s,an 

jl Go)h Il!Id& 

Konsep
 
bentuk
 

- .... fr~ 
r" -"~ ~~. ~ ! \. 

Konsep bentuk tangan memeluk 
yang memberi kesan menerima 
dan memhuka diFi serta 
h_~ahah(lf 

I 
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PeltUlkaian • 
.~ l 0/ •e emen mateTltl 

kaca agar lebih : 
mengesankan • 
keterbukaan dan • 
tranSlJaran • 

I ! Open space area dimana
 . diperuntukkan bagi
 
pengguna sebagai ruang
 

~ interaksi dan pameran
 

Lis kngkung memberikan
 
cirri islami sebagai nilai
 
tambah pada cerminan
 
budaya pekalongan
 I 

~r I Ii J . . ...•. 1iI!'fJ,,/, . 
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-s;::::;.-. " '.
1: . .airjuga mampu 

member; nuansa 
transparent dan 
alami 
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Ipoly carbonat +., I 

- - ~ AJap dengan bahan 
polyca,bonatuntuk 
memoksimalkan cahaya 
masuk 
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Bahan 
• .,.. • - ....... polyca,bonat
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~~~.£.~C?M.9.9
 

Kolam diletakkan pada , , , ff1~ ._ bagmn bawah void, . ·n . sehingga menciptakan 
suatu point ofview 
tersendiri 

...
 ..
I
 I 
- - - ~	 Elemen air/kolam pada haH I
 

I
akan memberi nuansa sejuk,
 
transparan dan alami 

1
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